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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa simpulan 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Dalam memulai kehidupan rumah tangga yang baru pada pasangan suami istri 

yang menikah dini ini pada awal perkawinan mengalami beberapa fase pada 

tahap awal dalam membina hubungan rumah tangga. Pasangan suami istri yang 

menikah pada usia dini ini pada awal perkawinannya mengalami kesulitan 

dalam melakukan penyesuaian diri, karena beberapa dari pasangan tersebut 

kesulitan dalam melakukan komunikasi dengan pasangannya. Hal ini terjadi 

karena akibat proses penyesuaian diri dan komunikasi antar pasangan. 

Pada proses komunikasi suami istri terdapat rasa malu-malu di salah satu pihak 

dalam memulai komunikasi dan memberikan umpan balik ke komunikator. 

Akan tetapi timbulnya rasa malu tidak hanya terdapat pada pemberian umpan 

balik terhadap komunikator, namun juga terdapat pada awal memulai 

komunikasi terhadap komunikan. Sehingga komunikasi yang terjadi pada 

pasangan suami istri yang menikah dini pada pertama mengenal tidak begitu 

efektif. 

2. Berdasarkan proses komunikasi tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam model 

komunikasi yang terjadi pada pasangan suami istri yang menikah di usia dini 
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menjadi model komunikasi malu-malu karena kedua pasangan tersebut masih 

belum adanya saling keterbukaan diantara satu sama lain. 

Model komunikasi malu-malu pada suami istri yang menikah dini juga 

menggambarkan bahwa pada tahap awal menjalani rumah tangga kedua 

pasangan belum mengenal satu sama lain sehingga hubungan mereka masih 

dalam tahap perkenalan sehingga belum terjalin suatu keakraban diantara 

mereka. 

3. Dalam penelitian ini untuk menghadapi sebuah konflik rumah tangga, informan 

memerlukan adanya keterbukaan komunikasi diantara setiap pasangan. Mereka 

berpendapat bahwa untuk menghindari konflik yang berkelanjutan dibutuhkan 

komunikasi, agar pasangan bisa lebih terbuka terhadap apa yang dirasakan 

tentang kebenaran dari pandangan diri sendiri, persetujuan, dukungan atau 

sebaliknya.  

Dalam menghadapi konflik rumah tangga yang tidak terlalu besar (sepele) setiap 

individu pada pasangan suami istri ini merasa mereka yang berkuasa dalam 

rumah tangga, dan mereka masing-masing cenderung keras kepala dan merasa 

yang paling benar. Sehingga salah satu pihak akan mengalami kemunduran 

dengan mengalah demi keutuhan rumah tangga mereka. Namun dalam 

penyelesaian konflik yang dibilang cukup besar antara suami istri ini diselesaikan 

secara bersama (rembuk) dengan menggunakan komunikasi interpersonal dan 

keterbukaan tanpa adanya pihak lain yang ikut campur dalam penyelesaian 

masalah tersebut.  
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4. Keterbukaan diri kepada pasangan dalam komunikasi merupakan dua hal yang 

dapat mempengaruhi kedekatan antara suami dan istri. Respon yang diberikan 

istri atau suami terhadap apapun yang disampaikan oleh pasangannya akan 

memberikan dampak terhadap kesediaan pasangan tersebut untuk lebih terbuka 

terhadap pasangannya. Komunikasi yang terbuka dalam keluarga seperti 

bercanda, sharing bareng, mengingat pengalaman masa lalu yang merupakan 

interaksi suami istri dalam menjalin keterbukaan antar suami istri lain dengan 

tujuan membina hubungan yang harmonis.  

B. SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah diperoleh maka peneliti menyarankan 

hal – hal sebagai berikut : 

1. Kepada orang tua, untuk para orang tua hendaknya tidak menikahkan anak anaknya 

sebelum usia anaknya mencukupi untuk berumah tangga, karena pernikahan yang 

dilakukan dalam usia muda atau belum cukup umur sangat rentan terhadap masalah 

baik psikis, fisiologis, dan lain-lain yang bisa berujung perceraian. 

2. Untuk pelaku pernikahan dini, seharusnya mereka mempersiapkan bahwa konflik 

dalam sebuah hubungan suami istri itu pasti muncul ketika mereka sudah menikah 

dan hidup bersama, maka dari itu seharusnya hal yang perlu dipersiapkan oleh 

masing-masing pasangan adalah bersikap lebih dewasa dalam berpikir, berbicara, 

dan bertindak. Ketika seorang wanita dan laki-laki memutuskan untuk menikah dan 

hidup bersama maka semua resiko sudah menjadi bagian hidup mereka dan masing-

masing pihak harus bertanggung jawab atas keputusan yang sudah mereka terapkan. 
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Komunikasi antara suami istri harus saling terbuka. Pada dasarnya, tidak ada 

rahasia antara suami istri, sehingga dengan demikian satu sama lain saling 

membuka diri. Komunikasi yang saling terbuka, akan terbina saling pengertian, 

saling mengisi, mana-mana yang baik perlu dipertahankan dan dikembangkan dan 

mana-mana yang tidak baik perlu dihindarkan. Demikian, diharapkan tidak akan 

ada hal yang tertutup, sehingga apa yang ada pada diri suami juga diketahui oleh 

istri, juga sebaliknya. 

3. Bagi jurusan ilmu komunikasi, agar penelitian ini dapat dijadikan referensi tentang 

model komunikasi yang terdapat dalam rumah tangga pasangan usia dini serta 

memberi pengetahuan tentang kehidupan berumah tangga terkait konflik dan 

keharmonisan suami istri. Diharapkan juga agar dapat menjadi contoh bagaimana 

membina kehidupan berumah tangga yang damai dan tentram 

4. Untuk penelitian selanjutnya, peneletian mengenai hubungan perkawinan ini 

hendaknya berhati-hati dalam menggunakan bahasa, perkataan dan perbuatan dalam 

menggali informasi kepada informan, karena dikhawatirkan dapat menyinggung 

informan, karena penelitian ini berhubungan dalam rumah tangga yang bersifat 

pribadi dan sensitif. 

 




